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ABSTRAK 

Pola Hidup Mahasiswa berasrama dikota Padang  

( Studi Pola Hidup Mahasiswi Asrama Yayasan Amal Saleh dikota Padang) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pola hidup mahasiswi 

berasrama di Yayasan Amal Saleh. Penelitian ini penting untuk di lakukan karena 

untuk melihat sebuah jenis hunian tempat tinggal jenis asrama yang memiliki 

kegiatan positif di Kota Padang. Pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan tipe fenomenologi yang melihat bagaimana dari 

sebuah pengetahuan yang membentuk kegiatan dan aktivitas-aktivitas dari 

mahasiswi berasrama, yang mana  asrama merupakan jenis hunian tempat tinggal 

dalam jangka waktu tertentu, hunian jenis asrama ini banyak dipilih oleh 

mahasiswa, seperti Yayasan Amal Saleh yang memiliki hunian yang menyediakan 

tempat tinggal jenis asrama yang disebut dengan surau, mahasiswi yang tinggal 

disurau disebut dengan santri kemudian santri ini  diberikan pembinaan sehingga 

membentuk sebuah pola didalam kehidupan mereka, pola hidup merupakan 

sebuah kegiatan yang menjadikan sebuah  aktivitas sehari-hari, dalam pola 

keseharian atau aktivitas sosial pola hidup dapat mengidentifikasikan bagaimana 

kegiatan keseharian yang dilakukan oleh individu, baik itu dalam melakukan 

kegiatan domestik, menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada disurau maupun 

menjalankan kegiatan yang ada di Yayasan serta melakukan aktivitas lain di luar 

surau dalam penelitian ini peneliti mengambil informan yang dipilih berjumlah 

sebelas orang dengan kriteria sebagai mahasiswi asrama, ketua asrama, pembina 

dan masyarakat sekitar di Yayasan Amal Saleh . 

 

Kata kunci: Asrama, Yayasan Amal Saleh, Santri, Pola hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Banyaknya mahasiswa yang berasal dari luar kota bahkan luar provinsi, 

menjadikan tempat tinggal sebagai kebutuhan utama  bagi  mahasiswa, terutama 

yang lokasinya tidak terlalu jauh dengan lingkungan kampus. Kos-kosan menjadi 

pilihan paling mudah bagi mahasiswa yang digunakan sebagai hunian tempat 

tinggal,  jenis tempat tinggal kos yaitu merupakan  tempat tinggal sementara yang 

di manfaatkan  oleh warga, masyarakat, dan mahasiswa, siswa, serta orang  yang 

sudah berkarir dan karyawan. Kemudian pada  kos-kosan ini mempunyai tarif 

tertentu  untuk sistem sewanya , dalam ketetapan membayar setaip  bulan ataupun 

setiap tahun sesuai dengan tergantung ketetapan pembayaran  pemilik kos-kosan. 

Banyaknya mahasiswa dari luar kota dan luar daerah mengakibatkan hunian atau 

tempat tinggal menjadi tujuan utama untuk menempuh pendidikan selama 

berkuliah, salah satunya adalah Kos-kosan yang  menjadi salah satu pilihan tempat 

tinggal mahasiswa karena harga sewa yang standar dan relatif murah. 

Dari pemerintah sendiri serta  dinas perumahan tempat tinggal yakni dalam 

kata lain  hunian jenis kos memunyai karakteristik tersendiri yaitu, rumah singgah 

atau jenis  kos merupakan  sebuah tempat tinggal yang digunakan beberapa tempat 

dalam runag tersebut  atau seluruhnya digunakan sebagai penghasilan tetap atau 

penghasilan sampingan  pendapatan dari  pemiliknya dengan cara menerima calon 

penyewa pemondokan minimal 1 (satu) bulan yang menggunakan ketentuan 
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penyewaan untuk setiap kamar sewa harga yang sudah di sepakati. Hunian jenis 

kos yakni salah satu kamar  petak yang digunakan oleh masyarakat dalam jangka 

waktu tertentu, apalagidari perantau yang mempunyai kepentingan disebuah 

lokasi, pelajar, Mahasiswa ataupun seseorang yang sudah menikah, didalam kos 

mempunyai fasilitas serta harganya beragam sesuai dengan  yang ada dari pemilik 

rumah hunian tersebut  atau tempat tinggal jenis tersebut. Pada setiap  kos 

mempunyai peraturan terutama sebuah kos yang ditunggu atau ditempati dengan 

pemilik kos atau yang biasa disebut dengan ibu kos tentunya peraturan akan lebih 

ketat dan keamanan lebih terjaga contohnya pada peraturan kebersihan, peraturan 

keamanan,batas waktu untuk bertamu, izin menginap dan peraturan-peraturan lain 

yang ada didalam kos(Dixit et al., 2018) 

 Walaupun dengan peraturan yang sedemikian rupa kehidupan didalam kos 

tidak serta merta harmonis layaknya sebuah keluarga yang tinggal didalam satu 

rumah, dilihat dari segi sikap masih tergolong individualisme dan hanya 

mementingkan kepentingan pribadi, namun ada jugajenis kamar kos yang di 

tempati oleh mahasiswa disebut dengan kos bebas, artinya kos disini tidak 

memiliki aturan seperti batas waktu atau jam pulang sehingga dengan 

ketidakberlakuannya sebuah aturan maka kebebasan ini akan menjadi sebuah hal 

yang lumrah bagi anak kos. Tidak adanya peraturan dan pengawasan dapat 

berakibat buruk, dilansir dari situshttps://www.suara.com/news/ yang diakses pada 

tanggal 24 Januari 2022, diketahui bahwa rumah kos-kosan milik RW setempat 

yang berlokasi di Kelurahan Sawahan Kecamatan Padang Timur Kota Padang 

berhasil di grebek oleh Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) bersama ketua  RT 

https://www.suara.com/news/
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dan masyarakat setempat menemukan 4 orang wanita dan 2 orang laki-laki di 

dalam kos-kosan khusus wanita, pemilik kos-kosan tersebut adalah seorang ketua 

RW setempat, dari  pengakuan masyarakat mereka menginformasikan bahwa 

pemilik kos-kosan tidak membatasi waktu untuk bertamu sehingga anak kos bebas 

membawa teman laki-laki kedalam kamar kos, mirisnya penggerebekan ini adalah 

yang kedua kalinya. Hal ini menunjukkan bahwa kos-kosan tergolong minim 

dalam segi pengawasan dan peraturan sehingga kebebasan menjadi hal yang 

lumrah bagi mahasiswa yang tinggal di kos-kosan tersebut. Namun masih ada 

jenis tempat tinggal yang baik dikota  padang yaitu sebuah asrama mahasiswa 

yang mempunyai sistem peraturan serta pengawasan yang ketat. 

Asrama merupakan bangunan tempat tinggal bagi kelompok orang untuk 

sementara waktu, terdiri atas sejumlah kamar Asrama atau mess merupakan 

bangunan berpetak-petak untuk tempat tinggal bagi kelompok orang untuk 

sementara waktu, terdiri atas sejumlah kamar, dan dipimpin oleh seorang kepala 

asrama . Asrama juga dapat diartikan sebagai ruang yang berisi tempat tidur pada 

sebuah sekolah serta digunakan dalam jangka waktu yang lebih panjang daripada 

hotel dan dipimpin oleh seorang kepala asrama (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

Di kutip dari https://id.wikipedia.org/wiki/Asrama yang diakses pada tanggal 

23 september 2021, Asrama mahasiswa merupakan hunian atau tempat tinggal  

sederhana yang dibua tsertadidanai oleh perguruan tinggi maupun  atau lembaga 

pendidikan , individu , maupun pemerintah daerah yang dikhususkan 

sebagairumah atau tempat singgah  pelajar dan mahasiswa. Asrama diartikan 

sebuah hunian yang dihuni secara bersama dengan ukuran yang sesuai dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Asrama
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kapasitas, dan berhubungan darisalah satu lembaga pendidikan serta untuk itu 

mahasiswa yang berasal dari luar daerah. Di kota padang terdapat sebuah Asrama 

mahasiswa yang bernama Surau Yayasan Amal Saleh, yang dimana didalamnya 

terdapat sebuah pembinaan mahasiswa yang terlihat dari beberapa kegiatan yang 

dilakukan. 

Di asrama Amal Saleh terdapat beberapa pola pembinaan serta peraturan 

yang berlaku bagi seluruh mahasiswi asrama, seperti pola pendidikan, pola hidup 

sehat termasuk olahraga, pola makan, pola ibadah, pola belajar,pola organisasi, 

pola keluarga, pola kebersihan, pola berbicara sesuai falfasah suku bangsa 

Minangkabau yaitu mendatar, mendaki,melereng dan menurun,  serta terdapat 

pembinaanyang diterapkan kepada mahasiswi arsama seperti mengelola  Lembaga 

pendidikan yaitu TK Amal Saleh, mengelola dana dan usaha, mengelola zakat, 

mengelola kegiatan keagamaan, dan adanya sistem pengawasan yang diberikan 

berupa peraturan-peraturan yang harus di taati oleh setiap mahasiswa asrama dan 

jika semua peraturan itu  dilanggar maka akan di kenakan surat peringatan, surat 

peringatan ini batas maksimalnya adalah tiga kali jika lebih dari jumlah yang  

sudahditetapkan maka sanksi tegas berupa pengeluaran akan diberikan. Pada 

umumnya asrama mahasiswa di sini sedikit berbeda dari asrama-asrama 

mahasiswa lain sistem pendidikannya menggunakan pola pendidikan islam. 

Kemudian sebuah hal yang menarik dari sistem pendidikan pola asrama di 

sini adalah menjunjung tinggi budaya masyarakat, seperti menjunjung tinggi 

norma kesopanan yang ada dimasyarakat minangkabau seperti cara berbahasa 

yang mendatar, mendaki, dan menurun atau biasa disebut dengan Kato nan ampek 
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dalam segi berbicara dan berbahasa sudah sangat mencerminkan bahwa pola 

pendidikan asrama di sini baik dalam pembentukan sebuah karakter mahasiswa, 

kemudian pada pola makan, asrama di sini menggunakan sistem makan batalam, 

makan batalam ini hampir menyerupai makan bajamba yang di lakukan oleh 

masyarakat suku bangsa minangkabau Tradisi makan bajamba merupakan tradisi 

wajib yang ada pada setiap pelaksanaan upacara adat yang dilaksanakan 

masyarakat Kurai. Makan bajamba berasal dari dua kata yakni, makan dan jamba. 

Jamba pada mayarakat Kurai yang artinya hidangan yang disajikan pada sebuah 

pinggan besar, diberi awalan ba dan menjadi sebuah kata bajamba (Devina et al., 

2020). 

 Dapat diartikan bahwa makan bajamba adalah makan dengan cara 

memakaipiring atau tempat berukuran besar. Tradisi makan bajamba dilakukan 

ketika ada upacara-upacara adat yang mempunyai nilai serta fungsi dari kegiatan 

tersebut, tradisi makan bajamba bisa dilihat ketika ada perayaan adat misalnya  

batagak penghulu (pengangkatan penghulu), serta dapat dijumpai diberbagai 

prosesipernikahan (baralek) masyarakat Kurai, kemudian  makan bajamba ini 

dilakukansaat perayaan hari jadi Kota Bukittinggi. Diserangkaian acara adat ini, 

makan bajamba dilakukan oleh masyarakat Kurai ketika prosesi pernikahan  

(baralek), yang eksistensinya makan bajamba memangrutin dilakukan diberbagai 

tahapan acara pernikahan masyarakat Kurai. Sedangkan upacara pengangkatan 

penghulu dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu (Devina et al., 2020). 

Secara teorinya makan batalam yang di laksanakan mahasiswa berasrama 

hampir serupa dengan makan bajamba yang di lakukan oleh masyarakat suku 
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bangsa minangkabau. Cara makan batalam yang di lakukan adalah dengan cara 

meletakkan hidangan ke dalam wadah besar yang bernama nampan/tampa dalam 

bahasa masyarakat jawa, isi dari hidangan tersebut adalah nasi, lauk,dan sayur. 

Makan batalam rutin di laksanakan oleh mahasiswi berasrama setiap harinya, 

dengan menu yang sederhana dan di masak sendiri, menjadikan makan batalam ini 

dapat meningkatkan rasa persaudaraan sesama anak rantau, sehingga dengan pola 

hidup yang demikian Yayasan Amal Saleh merupakan sebuah Lembaga Swadaya 

Masyarakat yang menyediakan hunian jenis asrama yang disebut dengan surau. 

Kemudian Mahasiswi yang tinggal disurau Amal Saleh disebut dengan santri yang 

diberikan sebuah pola didikan surau yang dapat membentuk karakter sosial, 

islami,mental sosial dari mahasiswi yang tinggal disurau.  

 

Pola hidup merupakan salah satu kebiasaan yang di jadikan sebuah rutinitas 

yang menjadi aktivitas sehari-sehari. Seperti pola tidur, pola makan, waktu untuk 

olahraga/beraktivitas,dan aktivitas lainnya(Correa & Montero, 2013). Pengertian 

pola hidup menurut Soekidjo yang dimaksud pola hidup adalah suatu gaya hidup 

dengan memperhatikan faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kehidupan 

sehari-hari (Sitepu et al., 2019).Pentingnya pola hidup yang baik pada dasarnya 

adalah setiap orang menginginkan kondisi tubuh yang sehat, karena kesehatan 

merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Kesehatan berperan penting dalam 

kehidupan manusia karena yang pertama, kesehatan merupakan salah satu faktor 

penentu kualitas sumber daya manusia. Kedua, kesehatan sebagai suatu syarat 

untuk mewujudkan perkembangan jasmani, rohani ( mental ), dan sosial yang 
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serasi. Dan ketiga, kesehatan sebagai syarat untuk melakukan aktivitas secara 

optimal dan pada gilirannya akan berpengaruh terhadap prestasi dan produktivitas. 

Urgensi dari pola hidup untuk individu yaitu berfungsi  mengatur kegiatan 

harian yang dapat membantu dalam  kegiatan sosialnya, serta dapat di asumsikan 

bahwa pola hidup merupakan sebuah cara yang bisa membentuk  hidup individu 

lebih terarah dan sehat. 

Sehingga pola hidup dari mahasiswi Asrama Yayasan Amal Saleh 

memperlihatkan bahwa mereka mempunyai kegiatan positif yang mereka lakukan 

selama diasrama.  

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pola hidup mahasiswi asrama dalam pendidikan islam yaitu meningkatkan 

mutu pendidikan islam didalam dunia pendidikan, dengan menciptakan kehidupan 

berasrama tersebut dapat membentuk serta menciptakan karakter mahasiswa yang 

islami, pola hidup berasrama pada mahasiswi ini merupakan salah satu bentuk 

pembinaan serta pendidikan terhadap mahasiswiyang tinggal di asrama mahasiswi 

Yayasan Amal Saleh, yang dimana di asrama ini mahasiswi ini diberikan 

pembekalan serta pengajaran dalam mengelola suatu lembaga yang dapat berguna 

bagi para mahasiswi yang tinggal di Yayasan amal saleh sebagai  bekal yang dapat 

bermanfaat setelah tamat dari masa perkuliahan. Serta pola hidup yang diterapkan 

dapat membentuk karakter mahasiswa yang baik. 

Rumusan masalah ini berfokus kepada : 
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1. Bagaimana Pola hidup mahasiswi UNP berasrama di Yayasan Amal Saleh 

? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana pola hidup  mahasiswi berasrama Universitas Negeri 

Padang di Yayasan Amal Saleh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini agar dapat 

menghasilkan karya ilmiah dan menghasilkan pengetahuan mengenai 

Pola hidup mahasiswa berasrama Universitas Negeri Padang  

2. Manfaat Pragmatis  

Dari hasil penelitian, diharapkan nantinya dapat berguna, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan informasi dari berbagai pihak, Yayasan yang 

bersangkutan , masyarakat dan pemerintah. 

b. Sebagai masukan baik bagi pengurus Asrama Mahasiswa 

Yayasan Amal Saleh maupun bagi penentu kebijakan dalam 

pendidikan mahasiswa berasrama. 

c. Manfaat dari penelitian ini bisa menjadi rujukan dan informasi 

pembaca, peneliti yang selanjutnya mengenai kajian tentang Pola 
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kehidupan mahasiswa berasrama di Universitas Negeri Padang 

dalam pelaksanaan fungsi dari pembinaan asrama  

  


